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Pendahuluan
Konteks penelitian mengenai konformitas teman sebaya karena pada masa remaja sangat

penting dimana hal ini merupakan fase kritis dalam perkembangan individu yang

melibatkan perubahan kognitif, biologis, dan sosial. Pada masa ini, remaja mulai belajar

peran sosial baru dan menghadapi berbagai tantangan dalam berinteraksi dengan

lingkungannya. Fenomena konformitas teman sebaya, yaitu kecenderungan untuk

mengikuti perilaku, gaya hidup, dan norma kelompok, sangat menonjol selama periode ini

dan dapat berdampak signifikan pada perkembangan remaja.

KONTEKS 

PENELITIAN

Dari hasil penelitian Mudrikah Al Adawiyah ditemukan nilai hasil dari tingkat konformitas
teman sebaya siswa siswi kelas VII dan VIII SMP Sunan Giri tergolong pada kategori tinggi
dengan prosentase 74,11%, data ini menunjukkan adanya kecenderungan untuk siswa-
siswa SMP Sunan Giri melakukan konformitas terhadap teman sebayanya.

Gambaran konformitas teman sebaya pada siswa remaja di kalangan SMP ini mencakup

pengaruh dalam penampilan fisik untuk menyesuaikan penampilan fisik mereka dengan

standar yang dianggap populer atau diterima oleh teman-teman sebaya. Ini termasuk

gaya berpakaian, gaya rambut, dan penampilan umum, siswa SMP juga memilih teman

sebaya yang memiliki minat, nilai, dan aktivitas yang sama. Konformitas teman sebaya

terhadap kelompok sosial ini dapat mempengaruhi pemilihan teman, sehingga siswa

merasa lebih diterima dan termasuk. Tingkat konformitas teman sebaya dapat bervariasi di

antara siswa dan tergantung pada faktor-faktor individu, lingkungan, dan konteks sosial.

GAMBARAN 

VARIABEL Y 

PADA SUBJEK
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Pendahuluan

Faktor yang berpengaruh terhadap konformitas teman sebaya, diantaranya: ketakutan atas
celaan sosial dan demi memperoleh persetujuan, rasa takut terhadap penyimpangan,
kekompakan kelompok bahwasanya bila orang merasa dekat dengan anggota kelompok
yang lain akan semakin menyenangkan bagi mereka untuk mengakui dan semakin
menyakitkan bila mereka mencela, dan ketertarikan pada penilaian bebas. Penelitian ini
menekankan pada pentingnya kepercayaan diri dan identitas sosial

FAKTOR-

FAKTOR
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Pendahuluan
• Dari hasil penelitian "Hubungan Kepercayaan Diri dengan Konformitas Pada Remaja" yang ditulis oleh

Bimsi, Emma, dan Marina, analisis data menunjukkan adanya signifikansi dalam korelasi dengan
r=0,344 antara variabel kepercayaan diri dan konformitas pada level 0,001. Nilai ini menunjukkan
adanya korelasi yang signifikan antara kedua variabel dengan arah hubungan positif.

• Penelitian terdahulu dengan judul “Hubungan Antara Identitas Sosial dengan Konformitas Pada Klub
Motor Fort Supermoto Squad” menggunakan analisis statistic dengan hasil koefisien korelasi (r) = 0,344
dan nilai signifikansi 0.000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara
konformitas dengan identitas sosial pada Klub Fort Supermoto Squad, dengan kesimpulan
peningkatan perilaku konformitas yang dilakukan klub motor akan meningkatkan identitas sosial pada
klub motor dan berlaku sebaliknya adanya penurunan konformitas berpengaruh terhadap penurunan
identitas sosial terhadap klub motor yang berdasarkan hasil uji analisis data menyatakan bahwa
hipotesis dalam penelitian diterima

PENELITIAN 
TERDAHULU

Penelitian ini dapat membuktikan bahwa adanya hubungan antara kepercayaan diri dan identitas sosial 
tergantung pada berbagai faktor. Identitas sosial merupakan aspek yang mempengaruhi konformitas, 
sehingga adanya identitas sosial pada seseorang akan berdampak pada individu yang tidak mudah 
dipengaruhi. Kepercayaan diri berkaitan dengan pengaruh yang dimunculkan pada identitas sosial sehingga 
individu tersebut tidak mudah terpengaruh atas pandangan negatif orang lain terhadapnya. Pengaruh 
kepercayaan diri terhadap identitas sosial dapat dilihat pada perilaku remaja, yang memiliki urgensi untuk 
disukai, dan diterima pada kelompok teman sebaya tujuan mereka. Remaja mengutamakan perspektif teman 
sebaya terhadap dirinya, dengan pandangan positif yang dapat mempengaruhi tingkat identitas sosial. 

DINAMIKA 

ANTAR 

VARIABEL



5

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Adakah hubungan antara kepercayaan diri dan identitas sosial dengan 
konformitas teman sebaya pada siswa SMPN 2 Tanggulangin Sidoarjo ?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan
diri dengan konformitas teman sebaya. Hubungan antara identitas sosial
dengan konformitas teman sebaya yang dilakukan pada siswa SMPN 2
Tanggulangin, Sidoarjo.
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Metode
Metode penelitian menggunakan kuantitatif
korelasional untuk mengukur hubungan antara
variabel X1 (Kepercayaan Diri) dan X2
(Identitas sosial) dengan variabel Y
(Konformitas Teman Sebaya)

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan ini 
adalah teknik random sampling. Pengambilan 
sampel anggota dilakukan secara keseluruhan 
populasi yang ada dalam populasi tersebut. 

• Skala konformitas teman sebaya hasil adopsi pada penelitian Sears

disusun dari aspek kekompakan, aspek kesepakatan, aspek ketaatan

dengan koefisien reliabilitas sebesar 0.906.

• Skala kepercayaan diri diadopsi dari peneliti Lauster disusun

berdasarkan aspek kepercayaan diri yaitu: memiliki rasa aman, yakin

pada kemampuan diri sendiri, tidak mementingkan diri sendiri dan

toleran, bertanggung jawab, mandiri, optimis. Dengan koefisien

reliabilitas sebesar 0.824

• Skala identitas sosial yang diadopsi dari peneliti Tajfel yang disusun

dari aspek komponen kognitif, komponen evaluasi, dan komponen

emosional. Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Skala Identitas Sosial

diperoleh sebesar 0.799

• Populasi pada penelitian ini yaitu siswa siswa SMPN 2 Tanggulangin, Sidoarjo
sebanyak 658 siswa.

• Jumlah sampel yang didapatkan sebanyak 265 siswa.
• Teknik pengumpulan data : kueisioner

Data dalam penelitian ini dianalisis 
menggunakan teknik korelasi Product Moment 
dengan bantuan software IBM SPSS statistics 26
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Hasil
1. Uji Normalitas

2. Uji Linieritas

N Kolmogorov-Smirnov Z Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan

265 0,052 0,075 Normal

Hasil uji normalitas menggunakan teknik One Sample Kolmogorov-Smirnov Test yang menyatakan bahwa data

berdistribusi normal apabila memiliki nilai signifikansi > 0,05. Nilai signifikansi Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,075 >

0,05. Hasil ini dapat diasumsikan bahwa residu yang dihasilkan sudah memenuhi asumsi normalitas.

Variabel F Sig. Keterangan

Konformitas Teman Sebaya * Kepercayaan Diri Linearity 0.771 0.839 Linier

Konformitas Teman Sebaya * identitas Sosial Linearity 7.572 0.006 Linier

Hasil uji linieritas didapatkan dari deviation from linearity untuk variabel kepercayaan diri dengan konformitas teman

sebaya sebesar 0,839. Sedangkan variabel identitas sosial dengan konformitas teman sebaya sebesar 0,006. Jika nilai

deviation form linearity sig > 0.05, maka hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen adalah linier
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Hasil
3. Uji Multikolinieritas

4. Uji Hipotesis

Uji multikolinearitas nilai tolerance untuk variabel kepercayaan diri (X1) dan identitas sosial (X2) adalah 0,953 > 0,10. Jika

nilai VIF ≤ 10 dan nilai Tolerance ≥ 0.1 maka dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model korelasi.

Didapatkan nilai signifikansi F change <0.001 yang artinya lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05. Maka terdapat hubungan

yang signifikan antara variabel kepercayaan diri (X1) dan identitas sosial (X2) secara simultan dengan konformitas teman

sebaya (Y). Diperoleh nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0.501. artinya terdapat hubungan sedang dan signifikan antara

kepercayaan diri dan identitas sosial dengan konofmitas teman sebaya.

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Kepercayaan Diri 0.953 1.05 Tidak terjadi multikoliner

Identitas Sosial 0.953 1.05 Tidak terjadi multikolinier

Model Summary

Model R Sig. F Change

1 0.501a <.001

a Predictors: (Constant), Identitas Sosial, Kepercayaan Diri
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Hasil

KATEGORISASI VARIABEL

Variabel Konformitas Teman Sebaya Kepercayaan Diri Identitas Sosial

∑ Subjek % ∑ Subjek % ∑ Subjek %

Rendah 22 8% 26 10% 24 9%

Sedang 194 73% 200 75% 195 74%

Tinggi 49 18% 39 15% 49 18%

Jumlah 265 100% 265 100% 265 100%
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Pembahasan

Hasil menunjukkan terdapat 

hubungan yang signifikan, 

dengan demikian hipotesis 

dalam penelitian ini yang 

menyatakan terdapat 

hubungan antara kepercayaan 

diri dan identitas sosial dengan 

konformitas teman sebaya 

pada siswa SMPN 2 

Tanggulangin dapat diterima. 

Adapun hasil yang didapatkan 

adalah nilai korelasi r = 0,501 

yang signifikan pada level 

<0,001 dengan arah hubungan 

ketiga variabel yaitu negatif. 

Penelitian ini menggaris bawahi 

pentingnya kepercayaan diri dan 

identitas sosial dalam 

mempengaruhi konformitas 

teman sebaya. Kepercayaan diri 

yang rendah dapat membuat 

siswa lebih mudah dipengaruhi 

oleh teman sebaya, sedangkan 

identitas sosial yang kuat 

membantu siswa untuk tetap 

teguh dalam nilai-nilai pribadi 

mereka meskipun ada tekanan 

dari teman sebaya. Penelitian ini 

juga menyoroti perlunya 

peningkatan jumlah subjek 

penelitian dan variasi sekolah 

untuk memperluas cakupan dan 

akurasi hasil penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepercayaan diri dan 

identitas sosial memiliki korelasi 

dengan konformitas teman 

sebaya didasarkan pada 

kecenderungan seseorang untuk 

berperilaku sesuai dengan 

pandangan mereka terhadap diri 

mereka. Fenomena ini

menunjukkan pengaruh kuat

teman sebaya terhadap remaja

yang tidak dapat dipandang

remeh. Satu sama lainnya, remaja

memiliki ikatan hubungan yang

kuat. Terutama pada kelompok

teman sebaya yang mampu

dijadikan wadah untuk

menerapkan prinsip hidup

bersama melalui kerja sama
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Pembahasan
Penelitian ini dapat membuktikan bahwa adanya hubungan antara
kepercayaan diri dan identitas sosial tergantung pada berbagai faktor.
Identitas sosial merupakan aspek yang mempengaruhi konformitas,
sehingga adanya identitas sosial pada seseorang akan berdampak pada
individu yang tidak mudah dipengaruhi. Kepercayaan diri berkaitan
dengan pengaruh yang dimunculkan pada identitas sosial sehingga
individu tersebut tidak mudah terpengaruh atas pandangan negatif
orang lain terhadapnya. Pengaruh kepercayaan diri terhadap identitas
sosial dapat dilihat pada perilaku remaja, yang memiliki urgensi untuk
disukai, dan diterima pada kelompok teman sebaya tujuan mereka.
Remaja mengutamakan perspektif teman sebaya terhadap dirinya,
dengan pandangan positif yang dapat mempengaruhi tingkat identitas
sosial. Faktor yang mempengaruhi identitas sosial antara lain adalah
kohesivitas kelompok, yang dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan
diri. Pengaruh kepercayaan diri terhadap identitas sosial juga dapat
dilihat pada tingkat kesepakatan, ketaatan, dan kompliansi yang ada
dalam kelompok.

Dapat disimpulkan

bahwa hubungan 

antara kepercayaan 

diri dan identitas sosial 

dapat berpengaruh

pada tingkat

konformitas teman 

sebaya, terutama jika

individu memiliki 

kepercayaan diri yang 

positif dan identitas 

sosial yang positif. 
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Pembahasan
LIMITASI 

PENELITIAN

• Limitasi dalam penelitian ini terletak pada kurangnya jumlah subjek dan penelitian ini hanya
terfokuskan pada satu sekolah.

• Bagi peneliti selanjutnya alangkah lebih baik bila memiliki beberapa instansi sekolah agar memiliki
gambaran dan cakupan yang lebih luas mengenai fenomena yang akan diteliti dari berbagai
sekolah sebagai perbandingan untuk penelitian.

• Peneliti selanjutnya bisa menggunakan instrument penelitian lain maupun metode pengukuran
dapat mempengaruhi hasil penelitian karena masing-masing metode memiliki kelebihan dan
kekurangan yang berbeda.

• Peneliti disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan Online Survey Tools dapat berpotensi
menimbulkan bias dan bisa menggantinya dengan pengisian offline, peneliti dapat
menggunakan metode paper test. Hal ini dapat membantu dalam pengumpulan data yang lebih
detail dan dapat digunakan untuk responden yang tidak memiliki akses internet.
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Temuan Penting Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil 25,1% pengaruh dari
kepercayaan diri dan identitas sosial yang dapat mempengaruhi
konformitas teman sebaya pada siswa SMPN 2 Tanggulangin dan
74,9% sisanya dipengaruhi oleh variabel atau faktor-faktor yang
lain yang berpengaruh pada konformitas teman sebaya tersebut
dimana hal itu tidak diteliti pada penelitian ini.

25,1% ditunjukkan oleh koefisien determinan (R Square) sebesar
0,251. 
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Manfaat Penelitian
• Manfaat Teoritis

Penelitian ini menambah literatur tentang konformitas teman sebaya dengan
menegaskan hubungan positif antara kepercayaan diri dan identitas sosial. Hal ini
membantu dalam memperkaya teori mengenai bagaimana faktor internal, seperti
kepercayaan diri dan identitas sosial, mempengaruhi perilaku konformitas pada
remaja.

• Manfaat Praktis

Kurikulum sekolah dapat memasukkan materi yang bertujuan untuk meningkatkan 
kepercayaan diri dan kesadaran akan identitas sosial. Sekolah dapat menerapkan 
kebijakan yang mendukung pengembangan pribadi siswa secara holistik, termasuk 
program-program yang mendukung siswa dalam membangun kepercayaan diri 
dan identitas sosial yang kuat. Kebijakan ini dapat mencakup pelatihan guru untuk 
mengenali dan mendukung siswa yang rentan terhadap tekanan teman sebaya.
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